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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan anak masih banyak terjadi, lebih lagi daksa sulit saat
ini, di mana bangsa Indonesia sedang dilanda krisis da&tmadmai bidang.
Selain itu perkembangan masyarakat yang makin kompt&h tmemberikan
pengaruh buruk terhadap pengasuhan dan perawatakh @&miara lain,
eksploitasi anak secara ekonomi, kekerasan, penelantaedn dan bentuk-
bentuk pelanggaran lainnya, baik jumlah maupun kualitaseganakin
meningkat. Walaupun berbagai upaya telah dilakukan tetdphak anak masih
belum dapat terpenuhi secara optimal (Depsos, RI, 1999:2)

Periode awal sampai akhir masa kanak-kanak emosimgats&uat.
Periode ini merupakan saat ketidakseimbangan kareriaaama#t “keluar dari
fokus” dalam arti bahwa ia mudah terbawa ledakan emdsssiangga sulit
dibimbing dan diarahkan. Begitu juga perkembangan mordé @aval masa
anak-anak masih dalam tingkat yang rendah. Hal ini disemalkarena
perkembangan intelektual anak belum mencapai titik di manadajpat
mempelajari atau menerapkan prinsip-prinsip abstrak tgrianar dan salah ia
juga tidak mempunyai dorongan untuk mengikuti peratikarena ia tidak

mengerti manfaatnya sebagai anggota kelompok sosial (86 114-121).



Sebagai mahluk sosial yang memiliki kecenderungan untulerban
dan bergaul dengan sesama manusia, anak-anak yatan megnbutuhkan
pergaulan dengan orang lain terutama yang sebayauPanglan interaksi sosial
merupakan kebutuhan fitrah insan, apalagi anak-gaag jiwa dan raga mereka
tengah tumbuh berkembang (Muhsin, 2003: 96).

Namun, kebanyakan anak-anak yatim karena telah kehilapgrhatian
dan kasih sayang orang tua, telah kehilangan kepercalsma menjadi rendah
diri (inferior) dalam pergaulan, terutama mereka yang daérdari diri dan
mudah tersinggung. Bahkan, ada yang menjauhkan diripdegaulan dengan
sesama anak-anak sebaya mereka. Hal ini mungkin termeind beban
psikologis yang sedemikian berat, sementara mereka bahggsp memikulnya
sebaliknya, adapula anak yatim yang hidupnya bebasraamiliki keberanian
dalam menantang hidup (superior), karena tidak ada lemjigoyang bisa
mencegah, mengendalikan, dan memperdulikan diri merma@kh, karena itu
usaha meringankan beban psikologi, menyenangkan heati, ndtemperbaiki
kemelut pikiran mereka menjadi sangat penting (Muhsin, Z003:

Pada saat berinteraksi dengan orang lain, anak akassarleashwa cara
pandangnya tidak dipahami orang lain, mendapat reaksg ylumrang
menyenangkan, merasa hak-haknya tidak terpenuhi, atgal guntuk
mengatakan dengan jelas apa yang sebenarnya diingikarhal tersebut

tentunya akan menimbulkan tekanan pada diri anak, méragkdn anak



tersebut menghindari relasi sosial tertentu sehingga tisumtu konflik yang
pada akhirnya menghasilkan masalah dalam perilaku sgmialranpa adanya
kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan efektd penyesuaian diri
yang memadai akan menimbulkan kesulitan dalam membinangabudengan
orang lain secara efektif dan efisien.

Dalam penyesuaian pribadi dan sosial anak ditekankda pagkup
kelompok teman sebaya karena kelompok teman sebaysakean lingkungan
sosial pertama di mana anak belajar untuk hidup beresaang lain yang bukan
anggota keluarganya. Lingkungan teman sebaya merugak#n kelompok baru
dan memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeelagdn apa yang ada
dalam lingkungan keluarga anak. Oleh karena itu anak tditumemiliki
kemampuan pertama dan baru dalam menyesuaikan diri dagtd dijadikan
dasar dalam hubungan sosial yang lebih luas.Menciptakameéngembangkan
kemampuan komunikasi serta penyesuaian diri yang etaktifnlah hal yang
mudah. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengkatih dan
mengembangkan kemampuan berperilaku asertif.

Asertivitas merupakan suatu kemampuan untuk mengkomikakazpa
yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan secara terbtdgas, dan jujur
dengan tetap menghargai dan menjaga hak-hak sertsaper orang lain.
Permasalahan anak asuh yang ada di Balai Rehabilitasi Skiagih“Mesra”

Demak yang berkaitan dengan asertivitas yaitu susah mgméata tidak, malu



dalam berpendapat, sulit mengatakan perasaan pribatigajur, terbuka, dan
lain sebagainya.

Faktanya dalam kehidupan sosial sehari-hari, banyakgoemggan
bersikap asertif dan memilih bersikap non asertif, sepertmendam
perasaannya, berpura-pura, menahan perbedaan peatap sebaliknya dengan
bersikap agresif. Keengganan ini umumnya karena diisi sh takut dan
khawatir mengecewakan orang lain, takut tidak diterima diefompok
sosialnya, takut dianggap tidak sopan, takut melukaisa@n atau menyakiti hati
orang lain, takut dapat memutuskan tali hubungan persaudaedau
persahabatan. Padahal, dengan membiarkan diri untsikd@mnon-asertif justru
dapat mengancam hubungan yang ada karena salah saftukpiiudian akan
merasa dimanfaatkan oleh pihak lain, tidak menyelesaikasalah-masalah
emosional yang dihadapi, menurunkan harga diri, aehkan dapat menjadi
“bom waktu” yang sewaktu-waktu dapat mengancam kelargg hubungan
pribadi dan sosial dan kesehatan mental seseorang, ngsitko terhadap
timbulnya kecemasan dan stress.

Sedangkan pada perilaku nonasertif-agresif, reaksi ydibgrikan
diekspresikan keluar dan dilakukan secara terbuka méiadizikan aktif berupa
pengancaman atau penyerangan, dilakukan secara lgngsuntidak langsung,
baik dalam bentuk fisik atau verbal. Tindakan yang dikakusecara langsung,

misalnya marah-marah, memukul, menuntut, dominan, egwsyerang dan



sebagainya.Sedangkan tindakan tidak langsung, misaleggad menyindir,
menyebar gosip, dan lain sebagainya. Tindakan agresibiasanya sengaja
dilakukan dengan maksud untuk melukai, melecehkan, Ineag
mempermalukan, menyakiti, merendahkan dan bahkan uasag pihak lain.
Dengan kata lain, seseorang dikatakan bersikap notifagia ia gagal

mengekspresikan perasaan, pikiran dan keyakinanmgaastulus, jujur, sopan,
dan apa adanya tanpa maksud untuk merendahkan haktdnakmengancam
integritas perasaan orang lain, sehingga justru menimbu#dspon dari orang
lain yang tidak dikehendaki atau negatif.

Menurut Sugiyo (2005: 110) akibat dari emosi, sikap, darngku yang
tidak tegas dapat berakibat sosial yaitu tidak adanya pemsetdari orang lain.
Jadi individu yang tidak tegas atau tidak asertif akan dijaailidgkungannya,
dengan kondisi yang demikian akan mengurangi raszaye diri karena tidak
bersosialisasi dengan lingkungan yang baik.

Pola asuh orang tua merupakan hal terpenting bagi perhambnasa,
cipta dan karya anak. Namun bagaimana dengan andkyéieg ditinggal oleh
kedua orang tuanya sehingga menjadi yatim atau yatim pa&a keluarga yang
tidak mampu atau sebab lain sehingga anak tidak pernampeneleh
pendidikan, pelayanan dan sentuhan dari nilai-nilai agseyek kecil. Secara
lahir maupun batin anak yatim mengalami hambatan dalarkemp&angan

jiwanya untuk menyesuaikan diri di masyarakat, apalagi ekaeryang



ekonominya lemah, maka akan timbul perasaan rendahdalri sebagainya.
Mereka tidak mempunyai sandaran dalam hidupnya h#inggal menerima
kenyataan dalam mengarungi kehidupan.

Selain orangt tua, agama dalam kehidupan individu berfuiseisagai
suatu sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secawan norma-
norma tersebut menjadi pedoman dalam bersikap dandietinaku (Rahmat,
2002: 204).

Agama Islam dalam menyerukan atau menugaskan padayamatuk
menyebar dan menyiarkan Islam kepada seluruh umatsisasebagaiahmatan
lil-alamin, maka kemudian disebut sebagai agama dakwah. Islgmat da
menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan, kedlanajarannya
dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan secasgkuen (Muriah,
2000: 12).

Menurut ajaran Islam, manusia diberi kebebasan untuk skaaaktif
melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan diri. Meénaf-Ghazali
peningkatan diri pada hakekatnya adalah perbaikan akt&&m menumbuh
kembangkan sifat-sifat terpuji dan sekaligus menghKangsifat-sifat tercela
pada diri seseorang (Bastaman, 1995: 85).Atau serindgpudistenganamar
ma’ruf nahi mungkarFirman Allah dalam surat Ali-Imron ayat110:
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uatu
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegalyahg munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, teftitia lebih baik bagi
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kelkamyanereka adalah
orang-orang yang fasik.

Materi-materi bimbingan agama Islam secara garis bdésagidnenjadi
tiga, yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak. Materi aqidah hdakateri yang
berhubungan dengan perilaku keimanan manusia. Hab@em@na dinyatakan
oleh Ibnu Taimiyah dalam Chirzin (1999: 59) yang mendekan agidah
sebagai suatu yang harus dibenarkan oleh hati, yang rdgraggiwa menjadi
tenang dan yakin serta mantap, tidak dipengaruhi olelgkana Materi kedua
adalah materi ibadah yang berkaitan dengan usahasmati@am menyembah
Tuhan. Istilah ibadah berarti penghambaan terhadap Tubk@lah ‘ibadah’
berawal dari kata'abd. Dalam istilah keagamaatabd menunjukkan arti
menyembah Tuhan (Solihin, 2002: 81). Sedangkan matetigak dalam
bimbingan agama Islam adalah materi yang berhubungagadeakhlak yang
juga identik dengan perilaku yang berdasarkan pada miiéai-agama Islam.
Akhlak merupakan bagian ajaran agama yang memilikiidhekian yang penting
untuk tercapainya kebahagiaan hidup manusia baik sseodividu maupun
sosial (masyarakat).

Dalam pandangan Islam, anak merupakan titipan, Amariah Aang

dalam perkembangannya yang memerlukan bimbingan, méraygr kasih



sayang dari orang dewasa, sehingga nantinya tidak taertmm dengan kodrat
anak. Adapun yang menjadi dasar dari bimbingan agatamdaengasuh dan
melindungi serta menolong anak-anak yatim dan terlantarpakan keharusan
dalam agama Islam. Firman Allah dalam surat Al-Ma’un)(1-7
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Artinya: “Adakah engkau ketahui orang, yang mendustgk@mbalasan
(agama)? maka demikian itu ialah orang yang mengusikam@im, dan tiada
menyuruh memberi makan orang miskin. Maka celakaladb(alz) bagi orang-
orang yang sembahyang, yang mereka itu lalai dari seydrad) lagi mereka itu
riya, dan enggan memberikan zakat (barang-barang hjma
Ayat tersebut memberikan petunjuk bagi semua orang agar
mempertahankan keadaan anak yatim, serta mengurukamseeara patut
seperti memberi kasih sayang, perlindungan, membantneméhi kebutuhan
baik secara fisik, mental maupun sosialnya, sehingga yaveapat berkembang
secara wajar sesuai dengan ajaran agama Islam. Ddagakian mereka dapat
menempatkan dirinya di masa yang akan datang, meikksapkan memiliki
perkembangan emosi yang kuat, dan menjadi orang beidgagianusa dan
bangsa serta menjadi teladan bagi masyarakat.

Banyaknya perubahan yang dialami pada masa anak méntsgh

individu agar mampu menyesuaikan diri terhadap perkegamanyang



ada.Harlock (1996: 213) juga berpendapat bahwa satahiigyas perkembangan
anak yang sulit adalah yang berhubungan dengan pexngassosial.

Di sinilah peran keluarga sangat penting dalam membenpgrdayaan
pada anak.Dalam upaya membimbing anak, agar meeglat thengembangkan
segala potensi dirinya seoptimal mungkin, bagi para pehibg, orang tua, atau
siapa saja yang berkepentingan membimbing anak sangatgpdan dianjurkan
untuk memahami perkembangan anak (Yusuf, 2000: 12).

Bimbingan agama Islam sangat diperlukan dalam membentuk
kepribadian, tingkah laku, sikap dalam membentuk perkegdm, baik untuk
anak-anak, remaja, ataupun dewasa.Keluarga juga nkaruppendidikan
pertama dalam menentukan baik buruknya kepribadianrsegg®ehingga anak
bisa beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannykerRigangan tingkah
laku tidak semata-mata orang tua saja dalam membentuk &ejpnbanak tetapi
masyarakat, serta lingkungan di sekolah, supaya anaklikngrerilaku asertif
yaitu tingkah laku dalam hubungan interpersonal yangifaergujur dan
memperhatikan hak-hak orang lain yang dilandasi deng@milai keterbukaan.

Agama sebagai dasar dan petunjuk bagi manusia agar hahggia
dunia dan akhirat, karena bimbingan agama Islam merugakaes bimbingan
sebagai mana kegiatan bimbingan lainnya, tetapi dalamrubelaeginya
berlandaskan Al- Qur'an dan Sunnah Rasul. Dengan adanyeksistensinya

sebagai mahluk Allah yang demikian itu, berarti yang betagag dalam



hidupnya akan berperilaku yang tidak keluar dari ketentlzanpetunjuk Allah,
sehingga akan tercapai kehidupan yang bahagia duniakt&at (Fagih, 2001.:
4).

Di sinilah, Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak adadalah
Balai Resos yang memberikan pelayanan kepada anak yatim yatim, piatu,
anak terlantar yang rawan kondisi sosial ekonomi. Di BalaaMtasi Sosial ini
anak asuh diberikan pendidikan, keterampilan, wawatsm penghidupan yang
lebih layak. Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demakengoba
memberikan suatu bimbingan yang bertujuan agar anaknysumempunyai
keteguhan hati yang kuat, sulit untuk dipengaruhi orang @mjaga memiliki
sopan santun yang baik serta mempunyai perilaku keagayasaa baik juga.
Selain itu Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” ini jugialam menghimpun
dan mengasuh anak asuhnya dengan ditolong, dibina danbiig, dengan
penuh kesadaran untuk mendapatkan kasih sayang dastige sebagaimana
layaknya anak-anak lain.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik unteskgangkat
judul “Hubungan antara Intensitas Mengikuti Materi Bimbingan Agdstam
Terhadap Peningkatan Asertivitas Anak di Balai Rehabilitasigbd’Kasih
Mesra” Demak”.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan judul di atas dan latar belakang yang télahikhn maka
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian irak&l hubungan antara
intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islam terhadamngkatan
asertivitas anak di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Déma

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
untukmenguji secara empiris hubungan antara intensitagyikoén materi
bimbingan agama Islam terhadap peningkatan asertivitas dnhaBalai
Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak.

1.4 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Secara Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman anak dalam

mengembangkan asertivitasnya yang positif baik di dalampuomadli luar
Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak sehingge&kasah di Balai
Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak bisa berakhlak yhaik serta
berguna bagi diri sendiri, agama, dan bangsa.
2. Secara Teoretis
Mampu menambah khazanah keilmuan bimbingan agama t&d¢éam

memberikan pemahaman terhadap diri pribadi yang kaitariepsang
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asertivitas anak dalam lingkungan sosial dan pola hidog islami di Balai
Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak.
1.5 Tinjauan Pustaka

Dalam mewujudkan skripsi yang prosedural, maka dalamligan ini,
dilakukan penelusuran pustaka, dengan harapan peneliiag gilakukan
mempunyai dasar yang kokoh. Di bawah ini akan diungkapb@berapa
penelitian yang relevan dengan judul skripsi ini.

Dalam telaah pustaka penulis menemukan penelitian yargjttdgngan
judul yang penulis angkat yaitu penelitian yang berj@ioibingan Agama Islam
terhadap Anak dalam Keluarga Muslim Pelem Karep Kecamdimyong
Kabupaten Jepar®alam skripsi ini dijelaskan bagaimana cara mendidik agama
Islam pada anak yang sesuai dengan kaidah-kaidah Iel@Riieotun, 1997).

Adapun penelitian selanjutnya yaitu berjudBiimbingan Keagamaan
Terhadap Anak Panti Asuhan di Panti Asuhan Yatim Muhanyatad®ondok
Pesantren Karang Asem Jetok Paciran Lamon@&mipsi ini membahas tentang
bimbingan yang dilakukan dalam panti asuhan yang segamia besar beda
dengan anak-anak yang diluar panti asuhan (Kayat8)199

Penelitian berikutnya adalah skripsi yang berjudatbedaan Perilaku
AsertifPada Remaja Awal Ditinjau Dari Jenis KelanSkripsi ini bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan peritattifalitinjau dari jenis

kelamin.Tingkat perilaku asertif pada kelompok laki-lagrada dalam golongan
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1.6

kategori sedang ke arah tinggi sedangkan tingkat perda&ttif pada kelompok
perempuan berada dalam golongan kategori sedang kereardah (Yustiani,
2004).

Penelitian skripsi berikutnya yang berjuduPéngaruh Intensitas
Mengikuti Kegiatan Keagamaan Terhadap Kepribadian Siswlask¥l SMA 2
WonosoboDalam skripsi ini meneliti lebih lanjut tentang keaktifan belajar PA
di SMA 2 Wonosobo. Penelitian ini menekankan pada intensitasgikuti
kegiatan keagamaan dan pengaruhnya terhadap kepritssiean (Kurniawan,
2009).

Sementara dalam skripsi ini, penulis menghubungkan amtsasitas
mengikuti materi bimbingan agama Islam terhadap peniagkasertivitas anak
di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak.

Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam rangka menguraikan pembahasan masalah di atas,peaé&liti
berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistagatipembahasan lebih
terarah dan mudah dipahami, sehingga tercapai tujuan-twaag telah
ditetapkan. Sebelum memasuki bab pertama, penulisan s@igvgali dengan
bagian yang memuat tentang halaman judul, nota pebibg, pengesahan,
motto, persembahan, pernyataan, kata pengantar, dafftal; dafar lampiran,

abstrak, dan daftar isi.
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Bab pertama adalah pendahuluan, bab ini berisi tentangblakzkang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaatlitpem tinjauan
pustaka, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua adalah kerangka dasar dan pemikiran teosetilg
menjelaskan tentang asertivitas dan intensitas mengikuti rbatdringan agama
Islam. Bab ini dibagi menjadi empat sub bab. Sub patama menjelaskan
tentang pengertian asertivitas, macam-macam asertivitas,k aspelaku
asertivitas, teknilassertive trainingfaktor yang mempengaruhi tingkagsertive
seseorang, dan karakter individu yang asertivitas. Sbkkedua menjelaskan
tentang pengertian intensitas, pengertian bimbingan aganma, Isiater-materi
bimbingan agama Islam, dan intensitas mengikuti materi bgabhinagama
islam. Sub bab ketiga menjelaskan tentang hubungan amamaitas mengikuti
materi bimbingan agama Islam terhadap peningkatan atestanak. Sub bab
yang terakhir yaitu yang keempat adalah hipotesis penelitian

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian. Pada bathjelaskan
tentang jenis penelitian, definisi konseptual dan operdsisoenber dan jenis
data, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan datéeldak analisis data.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasag vy
meliputi: orientasi kancah pengumpulan data, persiaparupgndan data, hasil

penelitian, uji hipotesis, dan pembahasan

14



Bab kelima yaitu penutup, memuat tentang kesimpulam-saan, kata

penutup dan dicantumkan daftar pustaka, dan lampiransamp
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